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Abstract 

This study aims to explore the use of dictionaries in English language learning. The background of 

dictionary use in English learning is based on the observation that students' learning outcomes in English 

are suboptimal, largely due to difficulties in understanding the meanings of English vocabulary. The 

utilization of dictionaries is seen as a solution to assist students in finding the meanings of unknown 

English vocabulary. This assertion is supported by research findings indicating that the use of dictionaries 

improves the quality of learning. The study employs a qualitative approach with a descriptive method. 

Data collection techniques include the use of questionnaires. The researcher selected Google Forms as 

the instrument for collecting questionnaire data. The results of this study show that 62.49% of students 

responded "yes," while 37.51% responded "no." This indicates that the use of dictionaries in English 

language learning received a positive response from students. 

 

Keyword: Dictionary, Response, English Language Learning. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan kamus pada pembelajaran bahasa 

Inggris. Penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Inggris dilatarbelakangi oleh keadaan yang 

menunjukkan tidak optimalnya hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Inggris yang disebabkan 

oleh kesulitan siswa dalam memahami arti kosakata bahasa Inggris. Pemanfaatan kamus dijadikan solusi 

sebagai alat bantu untuk mencari arti kosakata bahasa Inggris yang belum diketahui. Keterangan tersebut 

terbukti dalam hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan kamus, kualitas 

pembelajaran jadi lebih baik. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah angket atau kuesioner. 

Peneliti memilih media google form sebagai instrumen dalam pengumpulan data angket atau kuesioner. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan persentase 62,49% siswa menjawab “ya” dan 37,51% siswa 

menjawab “tidak”. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kamus pada pembelajaran bahasa Inggris 

mendapatkan respon positif dari jawaban siswa. 

 

Kata Kunci: Kamus, Tanggapan, Pembelajaran Bahasa Inggris. 
 

 

1. Pendahuluan 

Manusia sebagai makhluk sosial perlu bantuan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa 

merupakan sarana komunikasi yang digunakan orang untuk mengekspresikan tujuan, ide, perasaan, dan 

pemikiran satu sama lain (Rina Devianty, 2017). Pada saat ini, bahasa Inggris adalah bahasa yang paling 

banyak digunakan di dunia. Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing yang sangat penting 

untuk dikuasai guna memfasilitasi komunikasi internasional yang dapat digunakan dimana pun di 

seluruh dunia (Wardani, 2015).  

 

Selain berperan sebagai alat komunikasi, bahasa Inggris juga berperan penting dalam pendidikan. 

Bahasa Inggris di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk dasar keterampilan bahasa 

siswa yang akan berguna di masa depan. Oleh karena itu, banyak negara yang memasukkan pelajaran 

bahasa Inggris ke dalam kurikulum pendidikan mereka. Mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anak 

merupakan hal yang menentang mengingat bahwa dalam hal ini tidak sama dengan mengajar kepada 

anak remaja atau orang dewasa, oleh karena ketidakmampuan anak-anak dalam mengerti konsep 

abstrak (Harun, 2014). Terdapat beberapa masalah serius yang dihadapi siswa dalam mempelajari 
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bahasa Inggris, salah satunya adalah kesulitan dalam menyusun kalimat yang memerlukan banyak 

kosakata. 

 

Pada proses pembelajaran bahasa Inggris terdapat keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa terdiri 

dari: mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). Selain 

itu, terdapat dua komponen penting yang mendukung aspek tersebut, yaitu perbendaharaan kata 

(vocabulary) dan tata bahasa (grammar). Perbendaharaan kata (vocabulary) memainkan peran krusial 

dalam bahasa, baik saat berbicara maupun menulis. Bahasa tidak dapat berfungsi secara efektif tanpa 

adanya perbendaharaan kata. Penguasaan kedua aspek ini sangat penting dalam mempelajari bahasa 

Inggris (Iswanto et al., 2021). Penguasaan kosakata Bahasa Inggris adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mendalami kata-kata dalam Bahasa Inggris, yang merupakan dasar berkomunikasi yang 

diketahui oleh semua orang baik secara lisan maupun tulisan, sehingga memberikan makna saat 

menggunakan bahasa tersebut (Rikmasari & Yudi, 2019).  

 

Mengajarkan kosakata Bahasa Inggris berbeda dengan mengajarkan kosakata Bahasa Indonesia. Guru 

perlu memilih metode yang tepat, terutama di sekolah dasar, karena menghafal bukanlah metode yang 

mudah bagi anak-anak di usia ini. Untuk mengembangkan kosakata Bahasa Inggris pada anak-anak, 

diperlukan latihan yang berulang-ulang dan dilakukan secara bertahap. Sejalan dengan pendapat dari 

(Komachali & Khodareza, 2012) mengajar bahasa Inggris tidak sama dengan mengajar bahasa 

Indonesia, sehingga untuk mengajarkan kosakata kepada peserta didik secara efektif, guru harus mampu 

menggunakan strategi dan taktik yang sesuai dengan usia peserta didik. Penggunaan alat bantu atau 

media untuk memperkaya kosakata siswa sangat dianjurkan, dengan kamus sebagai salah satu pilihan 

utama. Kamus berfungsi sebagai sumber informasi penting yang menyediakan arti kata, panduan 

pengucapan, penggunaan dalam kalimat, serta sinonim dan antonim yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Dalam pembelajaran di sekolah dasar, penerapan kamus memiliki tantangan dan 

manfaat yang spesifik, sehingga penting untuk dianalisis guna memahami seberapa efektif kamus dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa. 

 

Di era digital saat ini, kamus tersedia dalam berbagai bentuk, mulai dari kamus cetak tradisional hingga 

kamus digital yang dapat diakses melalui perangkat elektronik. Keberagaman jenis kamus ini 

memberikan pilihan yang lebih luas bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Namun, hal ini 

juga menuntut adanya pemahaman yang baik tentang cara menggunakan kamus secara efektif. Melalui 

analisis ini akan diuraikan bagaimana preferensi siswa terhadap penggunaan kamus dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar untuk menggali lebih dalam mengenai peran kamus dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa. 

 

2. Metode 

Pada penelitian, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. Desain penelitian ini akan 

menghasilkan data yang deskriptif, berupa data tertulis atau lisan dari informan yang diamati. Teknik 

pengambilan data dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner dengan menggunakan media 

google form. Menurut Sugiyono (2017), angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data di 

mana responden diberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Pertanyaan 

dalam angket dapat dibagi menjadi dua jenis: terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka meminta 

responden untuk memberikan jawaban dalam bentuk uraian tentang suatu topik. Sebaliknya, pertanyaan 

tertutup meminta jawaban singkat atau pilihan dari beberapa alternatif jawaban yang sudah disediakan. 

Menurut (Sugiyono, 2017), pertanyaan angket yang membutuhkan jawaban dalam bentuk data nominal, 

ordinal, interval, atau rasio termasuk dalam kategori pertanyaan tertutup. 

 

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup, di mana 

responden hanya perlu memberikan tanda pada jawaban yang dianggap paling tepat. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan dua pilihan jawaban yaitu ya atau tidak dari indikator tanggapan 

diantaranya adalah perhatian, relevansi, kepercayaan diri dan kepuasan (Muhlisin, 2018). Tujuan dari 

penyebaran kuesioner pada penelitian ini yaitu untuk mencari tahu preferensi siswa terhadap 

penggunaan kamus pada pembelajaran bahasa Inggris. Peneliti merangkum tanggapan kuesioner 
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dengan cara menghitung jumlah siswa yang memberikan jawaban pada setiap item dalam kuesioner. 

Berikut adalah ilustrasi format tanggapan kuesioner yang telah disusun. 

 

Tabel 1. Format Ringkasan Tanggapan Kuesioner 

Nomor 

Pertanyaa

n 

Jumlah Jawaban Persentase Jumlah 

Siswa Ya  Tidak Ya Tidak 

1-12   % %  

 

Untuk mengisi kolom persentase data yang diambil dari kuesioner, peneliti menganalisis dengan 

menggunakan rumus: 

 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

 

P : persentase dari opsi “ya” dan “tidak” 

F : banyak frekuensi jawaban responden 

N : jumlah responden 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah dirancang dan dilaksanakan, peneliti memperoleh 

hasil yang sesuai dengan harapan. Data yang didapat dari kuesioner menggunakan instrumen berupa 

lembar angket disajikan dalam bentuk tabel. Berikut ini adalah hasil preferensi siswa terhadap 

penggunaan kamus pada pembelajaran bahasa Inggris dengan bantuan google form: 

 

Tabel 2. Hasil kuesioner dari preferensi siswa 

Nomor 

Pertanyaa

n 

Jumlah Jawaban Persentase Jumlah 

Siswa Ya  Tidak Ya Tidak 

1 7 11 38,9% 61,1% 18 

2 5 13 27,8% 72,2% 18 

3 8 10 44,4% 55,6% 18 

4 7 11 38,9% 61,1% 18 

5 18 0 100% 0% 18 

6 13 5 72,2% 27,8% 18 

7 18 0 100% 0% 18 

8 18 0 100% 0% 18 

9 16 2 94,4% 5,6% 18 

10 16 2 94,4% 5,6% 18 

11 0 18 0% 100% 18 

12 7 11 38,9% 61,1% 18 

Jumlah   749,9 450,1  

Rata-rata   62,49% 37,51%  

 

Berdasarkan persentase yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa sebagian besar jawaban 

kuesioner siswa menunjukkan pandangan positif terhadap penggunaan kamus pada pembelajaran 

bahasa Inggris. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan penilaian baik terhadap 

penggunaan kamus dalam proses pembelajaran. Siswa merasa bahwa penggunaan kamus 

mempermudah mereka dalam memahami kosakata bahasa Inggris yang belum mereka ketahui, yang 

membuat proses belajar menjadi lebih lancar dan tidak membingungkan. Dengan demikian, kamus 

dianggap sebagai alat bantu yang berharga dalam mendukung pemahaman dan penguasaan bahasa 

Inggris oleh siswa. 
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Kemudian, hasil kuesioner menunjukkan bahwa penggunaan kamus tidak hanya membantu dalam 

aspek pemahaman kosakata, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 

bahasa Inggris untuk sehari-hari atau hanya sekedar mengobrol dengan teman. Tingkat jawaban siswa 

yang memilih "ya" lebih tinggi dibandingkan dengan yang memilih "tidak," menunjukkan bahwa 

penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Inggris berhasil diterima dengan baik oleh siswa. 

Namun, berdasarkan data dari angket, terungkap bahwa kepemilikan kamus tidak selalu berbanding 

lurus dengan kemampuan siswa dalam menggunakannya. Meskipun beberapa siswa memiliki kamus, 

tidak semua dari mereka dapat memanfaatkannya dengan baik. Di sisi lain, terdapat sejumlah siswa 

yang meskipun tidak memiliki kamus, justru menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menggunakannya. Fenomena ini menunjukkan bahwa faktor kepemilikan saja tidak cukup untuk 

memastikan efektivitas penggunaan kamus dalam pembelajaran. 

 

3.2. Diskusi 

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, dimana data dikumpulkan menggunakan google 

form sebagai media survei. Menurut (Slamet, 2016) google form merupakan salah satu aplikasi yang 

berupa template formulir atau lembar kerja yang dapat dimanfaatkan secara mandiri maupun bersama 

sama dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari pengguna. Pemilihan google form didasarkan 

pada kemudahan akses dan kemampuannya dalam menjangkau seluruh siswa secara efisien. 

Penggunaan google form memungkinkan siswa untuk mengisi angkat dengan fleksibilitas waktu dan 

tempat.  

 

Hasil dari pengumpulan data ini kemudian akan dianalisis secara mendalam untuk memahami sejauh 

mana penggunaan kamus mempengaruhi proses pembelajaran Bahasa Inggris sebagai alat bantu. 

Penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Inggris muncul dari kebutuhan untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi siswa, terutama terkait dengan pemahaman kosakata yang menjadi salah satu 

kendala utama dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam konteks ini, pemanfaatan kamus 

diidentifikasi sebagai solusi yang praktis dan efisien untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 

tersebut. Penelitian ini menemukan bukti kuat bahwa penggunaan kamus memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran Bahasa Inggris.  

 

Data menunjukkan bahwa siswa yang secara aktif menggunakan kamus dalam proses belajar mereka 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran. Mereka juga menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan untuk menyerap dan menerapkan kosakata baru dalam konteks yang 

tepat. Kualitas pembelajaran Bahasa Inggris, seperti yang tercermin dalam hasil penelitian ini, 

mengalami peningkatan yang jelas ketika siswa menggunakan kamus sebagai alat bantu. Ini 

menunjukkan bahwa kamus bukan hanya sekedar alat untuk mencari arti kata, tetapi juga merupakan 

komponen penting dalam strategi pembelajaran yang lebih luas. 

 

Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh peneliti melalui kuesioner yang disajikan dalam Tabel 2, 

terdapat beberapa indikator untuk menilai keefektifan penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa 

Inggris yaitu: (1) indikator perhatian. Penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 

meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan. Kamus membantu siswa untuk lebih 

memahami istilah-istilah yang mungkin sulit, sehingga mengurangi gangguan dan meningkatkan 

konsentrasi mereka dalam pelajaran, (2) indikator relevansi. Kamus sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris sangat relevan karena menyediakan informasi yang langsung terkait 

dengan kosakata dan penggunaan bahasa sehari-hari. Dengan kamus, siswa dapat dengan cepat 

menemukan arti kata yang mereka butuhkan, yang memperkuat pemahaman dan meningkatkan 

keterkaitan antara materi ajar dengan kebutuhan, (3) indikator kepercayaan diri, Penggunaan kamus 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris. Ketika siswa merasa 

lebih yakin dalam memahami dan menggunakan kosakata yang baru dipelajari, mereka merasa lebih 

siap dan percaya diri dalam berkomunikasi, (4) indikator kepuasan, Kepuasan siswa terhadap 

penggunaan kamus dalam pembelajaran Bahasa Inggris juga merupakan indikator penting. Jika siswa 

merasa bahwa kamus mempermudah mereka dalam belajar dan memenuhi kebutuhan mereka akan 
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informasi bahasa, mereka akan merasa puas dengan alat bantu tersebut. Kepuasan ini tercermin dalam 

penilaian positif terhadap efektivitas kamus 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki pandangan positif terhadap penggunaan kamus dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kamus 

terbukti sangat membantu siswa dalam memahami kosakata yang sulit, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan memudahkan proses belajar. Meskipun demikian, efektivitas kamus tidak hanya bergantung pada 

kepemilikannya, tetapi juga pada bagaimana siswa memanfaatkannya. Siswa yang rutin menggunakan 

kamus menunjukkan pemahaman yang lebih baik, fokus, dan kepuasan dalam belajar, menjadikan 

kamus sebagai alat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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